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1 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Agama merupakan mata pelajaran utama di mana mata 

pelajaran ini merupakan salah satu syarat untuk kelulusan ataupun kenaikan kelas 

peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.  

Suatu kenyataan di lapangan, mata pelajaran Agama terutama dalam 

Sejarah Islam, peserta didik mendapat nilai rendah. Isu lain yang paling banyak 

dikeluhkan di lapangan adalah Pelajaran Sejarah Islam tidak menarik. Hal ini 

disebabkan oleh kekeliruan kita dalam mengajarkan sejarah Islam yang cenderung 

bersifat searah, dalam arti guru merupakan pusat aktivitas kegiatan belajar 

mengajar di kelas, segala sesuatu bersumber pada guru karena dianggap yang 

paling tahu segala sesuatu yang harus diketahui peserta didik. 

Hal lain guru bersifat pasif dalam arti peserta didik lebih cenderung 

dijadikan objek daripada subjek yang harus secara aktif terlibat dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, guru hanya mengandalkan metode ceramah yang 

dianggap ampuh dalam mengajarkan sesuatu yang bersifat hafalan. Alasan klasik 

adalah metode ceramah bisa menghemat waktu, kelas mudah dikendalikan, dan 

materi lebih banyak yang dapat disampaikan.1 

                                                 
1 http://www.gurumadrasah.com 
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Istilah kebudayaan islam tidak dapat dilepas dari pengertian ajaran agama 

islam itu sendiri. Ajaran pokok islam adalah ”Iman kepada Allah, Malaikat, 

Kitab, Rasul, hari Akhir dan Iman kepada Takdir baik dan buruk” dan amal ”amal 

shaleh” dari manusia kepada Allah dan sesama makhluk Allah. Dari itu 

kebudayaan islam dapat diartikan sebagai: ”manifestasi atau penjelmaan dari 

keimanan dan amal shaleh dari seorang muslimin”. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa kebudayaan islam adalah penjelmaan 

akal dan rasa manusia muslim, dan bersumber dari manusia muslim. Adapun 

manifestasi akal dan rasa manusia yang bersifat nonmateri, seperti perkembangan 

ilmu pengetahuan biasanya dinamakan sebagai peradaban. 

Berbicara tentang definisi kebudayaan islam, berarti kita membicarakan 

definisi kebudayaan dan suatu agama samawi. Agar lengkap pengertian tentang 

definisi kebudayaan islam, maka harus pula kita mempelajari tentang pengertian 

islam itu sendiri. 

Sidi Gozalba, seorang sarjana dan pengarang islam merumuskan definisi 

kebudayaan islam sebagai berikut: ”kebudayaan islam ialah cara berfikir dan 

cara merasa islam yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan dari 

segolongan manusia yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan 

suatu waktu” 

Adapun tujuan dari mata pelajaran SKI adalah agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (a) untuk mengetahui sejarah kehidupan umat islam 

pada masa lalu, (b) agar siswa mengetahui berbagai persitiwa kehidupan yang 
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terjadi pada masa lalu, (c) melatih daya kritis siswa untuk memperkaya wawasan 

dan pengetahuan tentang sejarah umat islam pada masa lalu.2 

Kegiatan proses pembelajaran SKI tidak terbatas pada aspek 

intelektualitas (teori/konsep) saja tetapi juga dengan praktek, serta tidak terbatas 

pada pengenalan bahan pelajaran saja, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain: guru, model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran 

yang diberikan guru kepada siswa. Guru harus dapat memilih model, metode, 

strategi dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Model pembelajaran kooperatif dipandang sangat sesuai untuk 

meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar siswa. Dikarenakan perkembangan 

model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan. Model-

model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan berganti dengan model 

yang lebih modern. Sejalan dengan pendekatan kontruktivisme dalam 

pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat respon 

adalah model pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning. 

Pada model cooperatif learning siswa diberi kesempatan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temanya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktifitas 

siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan 

                                                 
2 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah. (Bandung: Penerbit 

ARMICO, 2009), 11  
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dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas hasil 

pembelajarannya. 

Cooperatif learning menyediakan banyak contoh yang perlu dilakukan 

para siswa. Pertama, siswa terlibat dalam tingkah laku mendefinisikan, 

menyaring, dan memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan tingkah laku-tingkah 

laku partisipasi sosial. Kedua, memperlakukan orang lain dengan penuh 

pertimbangan kemanusiaan, dan memberikan semangat penggunaan pemikiran 

rasional ketika mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga, 

berpartisipasi dalam tindakan-tindakan kompromi, negosiasi, kerja sama, 

kosensus dan pentaatan aturan mayoritas ketika bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan membantu meyakinkan bahwa setiap 

anggota kelompoknya belajar. Ketika mereka berusaha mempelajari isi dan 

kemampuan yang diharapkan, mereka juga menemukan dan memecahkan 

konflik, menangani berbagai problem dan membuat pilihan-pilihan yang 

merefleksikan situasi-situasi pribadi dan sosial yang mungkin mereka temukan 

dalam perkembangan dunia ini.3 

Ada beberapa variasi jenis model pembelajaran kooperatif, walaupun 

prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah, jenis-jenis model 

tersebut adalah sebagai berikut: (1) Model Student Teams Achievement Division, 

(2) Model Jigsaw, (3) Investigasi Kelompok (Group Investigation), (4) Model 

                                                 
3 Isjoni, Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: PT Alfabeta, 2010), 25 
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Make a Match, (5) Model TGT (Teams Games Tournaments), (6) Model 

Strutural.4  

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, Slavin memaparkan bahwa: 

”Gagasan utama dibelakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong 

dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang di ajarkan 

guru”. Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh hadiah, mereka harus 

membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka 

harus mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang terbaik, 

memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu penting, berharga dan 

menyenangkan. Para siswa diberi waktu untuk bekerja sama setelah pelajaran 

diberikan oleh guru, tetapi tidak saling membantu ketika menjalani kuis, sehingga 

setiap siswa harus menguasai materi  itu (tanggung jawab perseorangan). Para 

siswa mungkin bekerja berpasangan dan bertukar jawaban, mendiskuiskan 

ketidaksamaan, dan saling membantu sama lain, mereka bisa mendiskusikan 

pendekatan-pendekatan untuk memecahkan masalah itu, atau mereka bisa saling 

memberikan pertanyaan tentang isi dari materi yang mereka pelajari itu 5 

Atas dasar latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut: 

”Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran SKI Dengan Model 

                                                 
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( Jakarta: 

PT   RajaGrafindo Persada, 2010), 213 
5 Ibid, 214 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas IV SD Darul Ulum 

Bungurasih Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran SKI dengan model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD  di SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo? 

2. Bagaimana prestasi belajar siswa SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo mata 

pelajaran SKI dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD? 

3. Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe STAD  pada mata pelajaran SKI 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa? 

 
C. Tindakan yang dipilih 

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah diatas tindakan yang 

dipilih oleh peneliti bersama teman sejawat (guru) menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif untuk mengatasi masalah rendahnya Prestasi Belajar 

siswa di Kelas IV SD Darul Ulum Bungurasih 

Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa harus diberi motivasi supaya 

mau memahami SKI sekaligus dapat mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya. 

Pengungkapan tersebut dengan menggunakan PKn sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. Untuk itu guru hendaknya mampu menciptakan suasana 

kegiatan belajar mengajar yang mendorong ke arah tersebut. Disamping itu 
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penggunaan metode/model yang tepat dapat menghidupkan suasana belajar di 

dalam kelas. 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih 

diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan 

serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan 

bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 

guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.6  

Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

a. Penyampaian tujuan motivasi 

b. Pembagian kelompok 

c. Presentasi guru 

d. Kegiatan belajar dalam tim (Kerja Tim) 

e. Kuis (Evaluasi) 

f. Penghargaan prestasi Tim.7 

                                                 
6 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik, (Jakarta:PT  Nusa Media, 

2010), 143 
7 Ibid, 215 
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Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 

Universitas John  Hopkin. 

Menurut Slavin (2007) Model STAD (Student Team Achievement 

Divisions) merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak 

diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam 

Matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan banyak subyek lainnya, dan 

pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  

Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat 

orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan 

suatu pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua 

anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut.8 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran SKI dengan model 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI dengan 

model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI 

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

                                                 
8 Ibid, 213 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mengenai peristiwa isra' mi'raj pada siswa 

kelas IV  SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo. 

  

F. Signifikasi Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data di lapangan yang bermanfaat 

bagi: 

1. Guru 

Yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif menggunakan tipe STAD untuk meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran SKI siswa kelas IV SD Darul Ulum Bungurasih 

Sidoarjo 

2. Siswa 

Hasil dan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

penerapan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan tipe STAD 

dalam pembelajaran SKI 

3. Sekolah 

Sebagai masukan dalam menemukan hambatan dan kelemahan dalam 

penyelenggaraan pembelajaran serta sebagai upaya untuk memperbaiki dan 

mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang sedang dihadapi di kelas, 

sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk meningkatkan kualitas dan 

hasil belajar siswa yang optimal demi kemajuan lembaga pendidikan 

(sekolah)  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu 

prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang 

berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar, ada baiknya 

pembahasan ini diarahkan pada masing-masing permasalahan terlebih dahulu 

untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata prestasi dan 

belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memahami lebih mendalam 

tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri. Di bawah ini akan dikemukakan 

beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut para ahli. 

Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah 

bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil 

yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat 

perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama 

yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa 

prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 

secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
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Menurut Slameto bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana 

yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman 

tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 

dalam diri individu. 

Sedangkan menurut Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata 

pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar. 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 

belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa 

perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan 

diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.9 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 

dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 

                                             
9 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html, Tanggal 19 April 2011 
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mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya 

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan 

bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut 

ilmu.  

Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah 

menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah 

laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 

mendorong pribadi yang bersangkutan. 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 

prestasi merupakan hasil dari proses belajar.  

Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik 

tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan 

pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. 

Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 

persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar,  

Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang 

dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 

dalam raport". 
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Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu 

bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya".  

Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah: 

“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 

Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 

kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 

memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 

kriteria tersebut”. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 

belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 

menolak dan  menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 

belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 

keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses 

belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 

evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa.10 

 

 

                                             
10 http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/  Tanggal 5 

januari 2009 
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2. Jenis-jenis Prestasi Belajar 

Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan 

dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafsir, hasil belajar 

atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu 

target atau tujuan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) aspek yaitu:  

a) Tahu, mengetahui(knowing);  

b) Terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu(doing); dan  

c) Melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekwen(being).  

Adapun menurut Benjamin S. Bloom, sebagaimana yang dikutip oleh 

Abu Muhammad Ibnu Abdullah, bahwa hasil belajar diklasifikasikan ke dalam 

tiga ranah yaitu:  

a) Ranah kognitif (cognitive domain);  

b) Ranah afektif (affective domain); dan  

c) Ranah psikomotor (psychomotor domain).  

Bertolak dari kedua pendapat tersebut di atas, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat Benjamin S. Bloom. Kecenderungan ini didasarkan pada 

alasan bahwa ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa 

untuk mengetahui prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat 

dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal.  

Sedangkan ketiga aspek tujuan pembelajaran yang diajukan oleh 

Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diukur. Walaupun pada dasarnya bisa saja 

dilakukan pengukuran untuk ketiga aspek tersebut, namun ia membutuhkan 
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waktu yang tidak sedikit, khususnya pada aspek being, di mana proses 

pengukuran aspek ini harus dilakukan melalui pengamatan yang berkelanjutan 

sehingga diperoleh informasi yang meyakinkan bahwa seseorang telah benar-

benar melaksanakan apa yang ia ketahui dalam kesehariannya secara rutin dan 

konsekwen.  

Berdasarkan hal tersebut, maka berkesimpulan bahwa jenis prestasi 

belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek, yaitu: 1) ranah kognitif 

(cognitive domain); 2) ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah 

psikomotor (psychomotor domain).  

Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga 

ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indikator-indikator 

sebagai penunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat 

tertentu dari ketiga ranah tersebut. Dalam hal ini, Muhibbin Syah  

mengemukakan bahwa: kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil 

belajar siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis 

besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.  

Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator- 

indikator prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan 

menggunakan alat dan kiat evaluasi. Menurut Muhibbin Syah, urgensi 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis prestasi 
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belajar dan indikator-indikatornya adalah bahwa pemilihan dan pengunaan 

alat evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid.  

Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara 

jenis- jenis belajar, berikut ini penulis sajikan sebuah tabel yang disarikan dari 

tabel jenis-jenis prestasi. 11 

Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

No. Jenis Prestasi Belajar 

1. Ranah Cipta (Kognitif) 

a. Pengamatan 

b. Ingatan 

c. Pemahaman 

d. Penerapan 

e. Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti) 

f. Sintesis (membuat panduan baru dan utuh) 

2. Ranah Rasa (Afektif) 

a. Penerimaan 

b.Sambutan 

c. Apresiasi (sikap menghargai) 

d.Internalisasi (pendalaman) 

e. Karaktirasasi 

                                             
11 http://artikele-aby.blogspot.com/2009/08/prestasi-belajar-kajian-teoritis.html. 11 Juni 2011. 
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3. Ranah Karsa (Psikomotor)) 

a. Keterampilan bergerak dan bertindak 

b. Kecakapan kespresi verbal dan nonverbal 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 

maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor 

yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari 

dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 

anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 

1. Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 

sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 

kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 

a) Kecerdasan/intelegensi 

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini 

sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu 

menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. 
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Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 

berbeda antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehingga 

seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena 

itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak 

diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Kartono kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang 

penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. 

Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di 

atas normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang 

tinggi".  

Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi akan 

lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

rendah".  

Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “semakin tinggi 

kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin besar 

peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan intelegensi seseorang siswa maka semakin kecil 

peluangnya untuk meraih sukses.” 

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 

kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi 

seorang anak dalam usaha belajar. 
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b) Bakat 

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 

seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan 

apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat dalam hal 

ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 

kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu". 

Kartono menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau 

kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan melalui 

belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.”  

Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan sebagai 

kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung 

pada upaya pendidikan dan latihan".  

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 

tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 

sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 

prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.  

Dalam proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat 

memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi 

yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya 

untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka 

akan merusak keinginan anak tersebut. 
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c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang 

diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang.  

Menurut Winkel minat adalah “kecenderungan yang menetap 

dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.  

Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah 

“kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

terus yang disertai dengan rasa sayang". 

Kemudian Sardiman mengemukakan minat adalah “suatu 

kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atai arti 

sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhannya sendiri".  

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 

menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 

minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang 

siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 

mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar 
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yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 

yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 

melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 

dengan keinginannya. 

d) Motivasi 

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 

tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 

melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 

bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 

pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil 

jika mempunyai motivasi untuk belajar. 

Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.”  

Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalah 

menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 

sesuatu". Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari 

dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
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dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 

siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 

dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 

siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 

siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 

pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya 

dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 

secara aktif. 

2. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 

pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan 

sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 

tidak memberikan paksaan kepada individu.  

Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar 

adalah “keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat.” 

a) Keadaan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 

tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
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dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan 

pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk 

pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 

pendidikan bangsa, negara dan dunia". Adanya rasa aman dalam 

keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara 

aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 

luar yang menambah motivasi untuk belajar.  

Dalam hal ini Hasbullah mengatakan: “Keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah 

anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 

sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah 

sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan.” 

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 

pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan 

pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-

lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 

guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 

Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 

menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 

Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
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sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan 

waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 

b) Keadaan Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 

itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 

lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 

hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 

Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 

hasil-hasil belajarnya. 

Menurut Kartono mengemukakan “guru dituntut untuk 

menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah 

laku yang tepat dalam mengajar”. Oleh sebab itu, guru harus dituntut 

untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode 

yang tepat dalam mengajar. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 

faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
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dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 

lingkungan dimana anak itu berada. 

Dalam hal ini Kartono berpendapat: Lingkungan masyarakat 

dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang 

sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 

yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 

mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan 

anak-anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun dapat 

terpengaruh pula. 

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian 

anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 

menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh 

karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan 

temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan 

membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana 

temannya.12 

 
 
 
 
 
 
 
 

                                             
12 Ibid 
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B. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

1. Pengertian  Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah kebudayaan islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 

satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal usul perkembangan, 

peranan kebudayaan/peradaban islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 

sejarah islam pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat arab pra-

islam, sejarah kelahiran dan kerasulan nabi Muhammad SAW, sampai dengan 

masa khulafaurrasyidin. Secara substansial, mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan 

islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 

melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau. Masa kini, dan 

masa depan. 
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c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban islam di masa lampau. 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari    

peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 

ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan 

dan peradaban Islam.13 

Kalimat sejarah kebudayaan Islam terdiri dari tiga kata yaitu, sejarah, 

kebudayaan, dan Islam. Berikut akan dijelaskan pengertian masing-masing 

kata tersebut. 

a. Sejarah 
 

Secara bahasa banyak tema yang digunakan untuk menunjuk 

kata sejarah. 

1) Dalam bahasa Arab ada istilah : tarikh, sirah, qishshah, sajara, 

syajarah. 

2) Dalam bahasa Inggris dengan istilah : history, dan story. 

3) Dalam bahasa Jerman geschichte yang berarti terjadi. 

                                             
13 Peraturan menteri agama RI NOMOR 2 TAHUN 2008 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah 
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4) Dalam bahasa Yunani dengan kata historia atau istoria yang artinya 

ilmu. 

5) Dalam bahasa Indonesia dengan kata cerita, legenda, babad dan 

semisalnya. 

Dari beberapa istilah tersebut diatas tidak semua kata cukup 

representatif untuk menjelaskan  pengertian sejarah. Akan tetapi 

semuanya memiliki arti yang hampir sama yaitu “masa lampau umat 

manusia”. 

Para ahli sejarah Islam lebih banyak memakai kata syajarah 

sebagai rujukan dalam mendefinisikan sejarah secara bahasa dengan 

beberapa argumen sebagai berikut : 

Pertama, Dari sisi pengucapan dalam bahasa Indonesia kata 

syajarah paling dekat dengan kata sejarah jika dibandingkan dengan kata 

lain seperti seperti sirah, qishah, apalagi history, story, istoria dan 

sebagainya. 

Kedua, Ada makna filosofis tentang syajarah yang berarti pohon. 

Pohon secara struktural muncul dari biji atau tunas kemudian membesar 

dan semakin besar tetapi suatu ketika pohon itu tumbang. Demikian juga 

dengan kondisi komunitas baik itu daulat atau umat manusia senantiasa 

muncul dari suatu yang kecil kemudian membesar dan semakin besar 

tetapi suatu ketika ia binasa. Begitu juga dalam sejarah peradaban Islam 

kondisi itu dapat diketemukan pada setiap tahapan perkembangannya. 
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Contoh Nabi Muhammad SAW membawa nilai-nilai luar biasa yang jauh 

dari diskriminasi. Kondisi ini terus dijaga oleh para khalifah dalam 

memegang imamah atas umat Islam sehingga masa tersebut lebih terlihat 

sebagai al-Mamlakah al-Islamiyah. Akan tetapi kondisi semacam itu sirna 

ketika kekuasaan berpindah ketangan Muawiyah yang lebih 

mengedepankan dan Umayah yang sangat arab dari pada umat Islam 

secara keseluruhan sehingga masa tersebut lazim disebut sebagai al-

mamlakah al-Arabiyyah. Namun akhirnya daulah Umayah juga runtuh 

dan digantikan oleh Abbasiyah yang berkuasa selama hampir 5 (lima) 

abad dan akhirnya runtuh juga. 

Ketiga, Pohon juga dapat dianalogikan sebagai kehidupan dunia 

ini. Contoh konkritnya dalam gunungan dalam pewayangan. Gunungan 

terdapat komponen-komponen pertama : pohon sebagai simbul kehidupan 

dunia ini (Syajaratun Hayyun), kedua : binatang , baik ular, kera, dan 

banteng sebagai simbul nafsu manusia, ketiga : rumah sebagai simbul 

baitullah. Simbol-simbol tersebut memberikan gambaran bahwa manusia 

memiliki nafsu yang menyertai didunia ini. Nafsu tersebut harus 

dikembalikan dan dihadapkan kepada Baitullah dalam bentuk ritual 

peribadatan kepada Allah SWT. 
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Secara istilah, ada beberapa pengertian oleh para ahli sebagai 

berikut : 

Ibnu Chaldun memberikan pengertian sejarah sebagai berikut “ 

Sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia atau peradaban 

dunia, tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada watak masyarakat 

itu, seperti keliaran, keramahan, dan solidaritas golongan, tentang 

revolusi revolusi dan pemberontakan-pemberontakan oleh segolongan 

rakyat melawan golongan yang lain dengan akibat timbulnya kerajaan-

kerajaan dan Negara-negara dengan tingkat bermacam-macam, serta 

tentang macam kegiatan dan kedudukan orang untuk mencapai 

kehidupannya maupun dalam cabang ilmu pengetahuan dan pertukangan, 

tentang segala perubahan yang terjadi dalam masyarakat karena watak 

masyarakat itu”. 

Menurut R.Moh. Ali memberikan pengertian yang hampir sama. 

Menurutnya suatu peristiwa dapat dikatakan sejarah jika mencakup tiga 

hal, pertama, perubahan, kejadian dan peristiwa disekitar kita. Kedua, 

cerita tentang perubahan/peristiwa tersebut. Ketiga ilmu yang menyelidiki 

perubahan tersebut.  

Pemikiran ini senada dengan Sartono Kartodirejo yang membagi 

sejarah menjadi sejarah objektif dan sejarah subyektif. Sejarah obyektif 

adalah kejadian atau peristiwa itu sendiri atau proses sejarah dalam 

aktualitasnya. Sedangkan sejarah subyektif adalah suatu konstruk yang 
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disusun oleh penulis sejarah sebagai suatu uraian atau cerita. Dengan 

demikian apa yang kita baca adalah hasil rekonstruksi sejarawan atas 

peristiwa yang terjadi, ini disebut sejarah serba subyek.  

Dari beberapa rumusan yang disajikan diatas walaupun terdapat 

perbedaan dalam penekanannya, namun semua sepakat bahwa apa yang 

dinamakan sejarah itu adalah peristiwa masa lampau yang tidak hanya 

memberi informasi tentang terjadinya peristiwa, tetapi juga memberikan 

interpretasi atas peristiwa yang terjadi dengan melihat pada hukum sebab 

akibat.  

Oleh karena itu mungkin terjadinya interpretasi baru, karena 

ditemukannya bukti-bukti baru maka haruslah tetap terbuka. Apalagi 

mempelajari tentang sifat manusia yang perubahannya sangat besar dan 

kadang-kadang sulit dipahami.14 
 

  

 

b. Kebudayaan 

Istilah kebudayaan diartikan bermacam-macam pengertian sesuai 

dengan tujuan para ahli (pakar). Ada yang berpendapat bahwa 

kebudayaan sama dengan peradaban, tetapi ada yang mengartikan 

kebudayaan sebagai kesenian. 

                                             
14 http://pujanggawati.blogspot.com/2010/06/pengertian-sejarah-kebudayaan-islam, Tanggal 

06 juli 2010 
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Kebudayaan berasal dari kata budaya yang berasal dari bahasa 

Sansekerta buddhayyah jamak dari budhi, artinya akal. Oleh karena itu, 

kebudayaan mengandung tiga unsure potensi budaya, yaitu: 

a. Pikiran (cipta) yaitu kemampuan akal pikir menimbulkan ilmu   

pengetahuan 

b. Rasa untuk mengembangkan  rasa estetika, menimbulkan  kesenian 

c. Kehendak (karsa), menimbulkan agama dan kesusilaan 

Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa kebudayaan adalah 

buah budi manusia hasil perjuangan terhadap alam dan zaman (kodrat 

manusia). 

Seorang antropolog bernama EB. Tylor mengatakan: 
"Kebudayaan ialah keseluruhan yang kompleks yang meliputi ilmu, 
kepercayaan, kesenian, tata susila, hokum, adat istiadat, dan 
kesanggupan-kesanggupan lain yang diperoleh anggota-anggota 
masyarakat". 

 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebudayaan merupakan manifestasi atau penjelamaan dari akal dan rasa 

manusia. Hal ini berarti manusialah yang menciptakan kebudayaan. 

Dengan kata lain kebudayaan bersumber dari manusia. 
 

c. Kebudayaan Islam 

Di atas telah dikemukakan bahwa kebudayaan adalah 

penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia. Hal ini berarti 
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manusialah yang menciptakan kebudayaan atau dengan kata lain 

kebudayaan bersumber dari manusia. 

Istilah kebudayaan islam tidak dapat dilepas dari pengertian 

ajaran islam itu sendiri. Ajaran pokok islam adalah "Iman kepada Allah, 

Malaikat, Kitab, Rasul, hari Akhir dan iman kepada Takdir baik dan 

buruk" dan "amal shaleh" dari manusia kepada Allah dan sesame 

makhluk Allah. Dari itu kebudayaan islam dapat diartikan sebagai:  

"manifestasi atau penjelmaan dari keimanan dan amal shaleh dari 
seorang musli, atau segolongan kaum muslimin". 

 
Dengan demikian, jelaslah bahwa kebudayaan islam adalah 

penjelmaan akal dan rasa manusia muslim, dan bersumber dari manusia 

muslim. Adapun manifestasi akal dan rasa manusia bersifat nonmateri, 

seperti perkembangan ilmu pengetahuan biasanya dinamakan sebagai 

peradaban. 

Sidi Gozalba, seorang sarjana dan pengarang islam merumuskan 
definisi kebudayaan islam sebagai berikut: "kebudayaan islam ialah cara 
berfikir dan cara merasa islam yang menyatakan diri dalam seluruh segi 
kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan sosial 
dalam suatu ruang dan suatu waktu". 

 
2. Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam memiliki tujuan yang mulia 

antara lain sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui sejarah kehidupan umat islam pada masa lalu 
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Sebagaimana lazimnya manusia, umat islam pada masa lalu juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Di antara mereka ada yang sukses 

hidupnya, dan ada pula yang gagal. Dalam sejarah, kita dapat mengetahui 

sebab-sebab mereka sukses dan sebab-sebab mereka gagal. Kesuksesan 

mereka hendaknya kita teladani, dan kegagalan mereka hendaknya 

dihindari 

2) Untuk mengetahui berbagai peristiwa kehidupan yang terjadi pada masa       

lalu 

Manusia hidup di dunia ini tentu tidak lepas dari berbagai 

peristiwa, baik yang menyenangkan maupun yang yang menyedihkan. 

Setiap peristiwa yang menimpa manusia tentu ada hikmah dan pelajaran 

yang dapat diambil, baik pada masa kini maupun yang akan dating. Oleh 

sebab itu, setiap muslim hendaknya mengetahui dan mempelajari sejarah 

umat islam terdahulu dengan segala peristiwa yang menimpanya, agar 

dapat mengambil pelajaran untuk kehidupannya pada masa yang akan 

datang. 

3) Untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang sejarah umat 

Islam pada masa lalu 

Bagaimanapun, orang yang tidak mau mempelajari sejarah 

generasi masa lalu tidak akan memiliki wawasan dan pengalaman yang 

luas. Sebab dalam tataran kehidupan nyata, tidak semua teori sesuai 

dengan prakteknya. Mislanya, menurut teori: setiap orang yang berusaha 
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dengan bekerja keras, niscaya hidupnya akan berkecukupan, dan orang 

yang berkecukupan secara material itu, niscaya hidupnya akan bahagia. 

Namun pada kenyataannya, tidak demikian. Oleh sebab itu, sangat 

diperlukan wawasan dan pengalaman generasi pada masa lalu. 

3. Manfaat mempelajari sejarah kebudayaan Islam 

Mempelajari sejarah tentu bukan perbuatan yang sia-sia, melainkan 

ada guna dan manfaatnya. Sejarah umat islam pada masa lalu adalah sumber 

ilmu dan pengetahuan, sumber motivasi dan dorongan, sumber inspirasi yang 

tak berpenghabisan. Oleh sebab itu, sebagai siswa muslim hendaknya mau 

mempelajari sejarah kebudayaan islam dengan baik dan sungguh-sungguh. 

Adapun manfaat mempelajari sejarah kebudayaan islam antar lain 

sebagai berikut: 

1) Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

2) Dapat menjadikannya sebagai sumber motivasi atas kesuksesan umat Islam 

terdahulu 

3) Dapat menjadikannya sebagai sumber inspirasi atas sikap perilaku dan  

peristiwa yang terjadi terhadap umat islam pada masa lalu 

4) Dapat menjadikannya sebagai bahan pelajaran yang berharga, bahan 

renungan yang tak ternilai harganya, sebab peristiwa dan perilaku generasi 

masa lalu sangat kaya dengan pelajaran dan renungan. 15 

                                             
15 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah, (Bandung: Penerbit 

ARMICO, 2009), 2  
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C. Peristiwa Isra' Mi'raj 

1. Pengertian Isra' dan Mi'raj 

Kata Isra' berasal dari bahasa arab, artinya "berjalan pada malam 

hari". Sedangkan pengertian Isra' pada peristiwa ini adalah perjalanan Nabi 

Muhammad SAW. dari Masjdil Haram di mekkah ke Masjidil Aqsa di 

Palestina (Baitul Maqdis) pada malam hari. 

Menurut bahasa Mi'raj artinya "naik ke atas atau ke langit". Berasal 

dari kata pokok "A'raja-Ya'ruju". Sedangkan yang dimaksud dengan Mi'raj 

Nabi Muhammad SAW. ialah perjalanan rasulullah SAW. dari Masjidil Aqsa 

di Palestina, kemudian naik ke langit sampai ke Sidratul Muntaha, untuk 

menghadap kepada Allah SWT. Di sini Nabi menerima perintah langsung dari 

Allah SWT. tentang kewajiban shalat lima waktu bagi seluruh umat muslim.16 

Peristiwa Isra' Mi'raj dijelaskan oleh Allah SWT Dalam kitab suci 

Al- Qur'an dengan firman-Nya sebagai berikut. 

z⎯≈ ysö6 ß™ ü“Ï% ©!$# 3“uó r& ⎯ Íν Ï‰ö7 yèÎ/ Wξø‹ s9 š∅ÏiΒ Ï‰Éfó¡yϑø9 $# ÏΘ# tysø9 $# ’ n<Î) Ï‰Éfó¡yϑø9 $# 

$|Áø%F{ $# “Ï% ©!$# $oΨ ø. t≈ t/ … çμ s9 öθym … çμ tƒÎã∴ Ï9 ô⎯ ÏΒ !$oΨ ÏG≈ tƒ# u™ 4 … çμ ¯ΡÎ) uθèδ ßìŠÏϑ¡¡9 $# ç ÅÁt7 ø9 $#   ∩⊇∪  

Artinya: "Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
malam hari, dari Masjidil haram ke Masjidil Aqsa yang telah kami 
berkati sekelilingnya, supaya kami perlihatkan ayat-ayat Kami 
kepadanya. Sesungguhnya Ia Maha mendengar lagi Maha Melihat. 
(Q.S Al Isra :1). 

                                             
 16 M. As'ad Bashori, Sejarah Kebudayaan Islam untuk madrasah ibtidaiyah kelas 4, 
(Sidoarjo: PT Media Ilmu, 2009), 57 
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2. Latar Belakang terjadinya Isra' Mi'raj 

Bila kita membaca sejarah Islam, setidaknya ada tiga peristiwa penting 

yang melatar  belakangi peristiwa Isra dan Mi'raj Nabi SAW. 

Pertama, peristiwa boikot yang dilakukan orang kaum Quraisy kepada 

seluruh keluarga Bani Hasyim. Kaum Quraisy tahu bahwa sumber kekuatan 

Nabi SAW adalah keluarganya. Oleh karena itu untuk menghentikan dakwah 

Nabi SAW. sekaligus menyakitinya, mereka sepakat untuk tidak mengadakan 

perkawinan, transaksi jual beli dan berbicara dengan keluarga bani Hasyim. 

Mereka juga bersepakat untuk tidak menjenguk yang sakit dan mengantar 

yang meninggal dunia dari keluarga Bani Hasyim. Boikot ini berlangsung 

kurang lebih selama tiga tahun. Tentunya boikot selama itu telah 

mendatangkan penderitaan dan kesengsaraan khususnya kepada Nabi SAW. 

dan umumnya kepada keluarga Bani Hasyim.  

Kedua, peristiwa wafatnya paman beliau, Abu Thalib. Peristiwa ini 

menjadi sangat penting dalam perjalanan dakwah Nabi SAW. sebab Abu 

Thalib adalah salah satu paman beliau yang senantiasa mendukung 

dakwahnya dan melindungi dirinya dari kejahilan kaum Quraisy. Dukungan 

dan perlindungan Abu Thalib itu tergambar dari janjinya. "Demi Allah 

mereka tidak akan bisa mengusikmu, kecuali kalau aku telah dikuburkan ke 

dalam tanah". Janji Abu Thalib ini benar, ketika ia masih hidup tidak banyak 

orang yang berani mengusik Nabi Muhammad SAW, namun setelah ia wafat 
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kaum Quraisy menjadi leluasa untuk menyakitinya sebagaimana digambarkan 

dalam awal tulisan ini. 

Ketiga, peristiwa wafatnya istri beliau, Siti Khadijah r.a. Peristiwa ini 

terjadi tiga hari setelah pamannya wafat. Siti Khadijah bagi Nabi SAW. bukan 

hanya seorang istri yang paling dicintai dan mencintai, tapi juga sebagai 

sahabat yang senantiasa mendukung perjuangannya baik material maupun 

spiritual, yang senantiasa bersama baik dalam keadaan suka maupun duka. 

Oleh karena itu, wafatnya Siti Khadijah menjadi pukulan besar bagi 

perjuangan Nabi SAW. 

Tiga peristiwa yang terjadi secara berurutan itu sangat berpengaruh 

pada perasaan Rasulullah SAW. Ia sedikit sedih dan gundah gulana. Ia 

merasakan beban dakwah yang ditanggungnya semakin berat. Oleh karena itu 

para sejarawan menamai tahun ini dengan ámul huzni (tahun kesedihan). 

Peristiwa Isra Miraj ini mengajarkan banyak hal kepada Nabi SAW. 

Dalam perjalanan isra' ia melihat negeri yang diberkahi Allah Swt. 

dikarenakan di dalamnya pernah diutus para Rasul. Sedangkan dalam 

perjalanan mi'raj ia melihat tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 17 

                                             
17 http://www.gagakmas.org/qolbu/?postid=35, Tanggal 28 Juni 2005 
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Artinya: "Sesungguhnya ia (Muhammad) melihat Jibril (dalam rupanya yang 

asli) di waktu yang lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Didekatnya ada 
surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul 
Muntaha itu diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
(pula) melampauinya. Sesungguhnya ia telah melihat sebagian 
tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar." (Q.S An-
Najm : 13-18). 

 
 

3. Waktu terjadinya Isra' Mi'raj 

Peristiwa Isra' Mi'raj terjadi pada tahun 27 Rajab tahun ke 11 dari 

kenabian, bertepatan dengan tahun 621 M, satu tahun sebelum Nabi 

Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Ketika Nabi Muhammad SAW telah 

mencapai usia 52 tahun. Peristiwa Isra' Mi'raj merupakan mu'jizat Nabi 

Muhammad SAW yang tidak dapat dialami oleh manusia biasa. 

Sebelum mengalami peristiwa Isra' Mi'raj, Nabi Muhammad SAW 

mengalami banyak cobaan dan ujian. Berbagai cobaan itu baik karena 

ancaman, siksaan oleh orang kafir quraisy, maupun karena wafatnya Abu 

Thalib dan Khadijah orang-orang yang sangat dikasihi Nabi. Itulah sebabnya 

untuk menghibur dan membesarkan hati Nabi Muhammad SAW. Allah SWT 

memerintahkan untuk melakukan Isra' Mi'raj menghadap kehadirat-Nya. 
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4. Kisah perjalanan Mi'raj dan proses penerimaan perintah sholat 

Dari Masjidil Aqsa Nabi Muhammad SAW bersama malaikat Jibril 

terus naik ke langit sampai ke Sidratul Muntaha melewati tujuh lapis langit 

untuk menghadap Allah SWT. di setiap lapis langit, beliau singgah dan 

bertemu dengan para Nabi, yaitu: 

1. Di langit pertama bertemu dengan Nabi Adam Abu Basyar. Beliau 

mengucapakan salam kepanya. Nabi Adam as pun menyambutnya dan 

membalas salamnya serta mengakui kenabiannya. 

2. Kemudian beliau dinaikkan ke langit kedua. Di sana beliau bertemu 

dengan Nabi Yahya as. dan Nabi Isa as. putera Maryam. Beliau 

mengucapkan  salam kepada keduanya. Kedua nabi itu pun menyambutnya 

dan mengakui kenabiannya. 

3. Kemudian beliau dinaikkan ke langit ketiga. Di sana bertemu dengan Nabi 

Yusuf as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Yusuf as. pun 

menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui kenabiannya. 

4. Kemudian beliau dinaikkan ke langit keempat. Di sana beliau bertemu 

dengan Nabi Idris as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Idris as. 

pun menyambutnya dan memblas salamnya serta mengakui kenabiannya. 

5. Kemudian beliau dinaikkan ke langit kelima. Di sana beliau bertemu 

dengan Nabi Harun as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Harun 

as. pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 

kenabiannya. 
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6. Kemudian beliau dinaikkan ke langit keenam. Di sana beliau bertemu 

dengan Nabi Musa  as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi Musa 

as. Pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 

kenabiannya. 

7. Kemudian beliau dinaikkan ke langit ketujuh. Di sana beliau bertemu 

dengan Nabi Ibrahim as. Beliau mengucapkan salam kepadanya. Nabi 

Ibrahim as. Pun menyambutnya dan membalas salamnya serta mengakui 

kenabiannya. 

Setelah melewati tujuh langit tersebut, nabi diajak ke Baitul Makmur, 

tempat malaikat melaksanakan thawaf, kemudian ke Sidratul Muntaha. Ketika 

sampai di Sidratul Muntaha, Rasulullah SAW diperkenankan menghadap 

Allah SWT secara langsung tanpa didampingi malaikat Jibril. Rasulullah 

SAW menerima kewajiban shalat lima puluh kali sehari semalam baik untuk 

nabi sendiri maupun untuk umatnya. Setelah menerima perintah shalat itu, 

nabi turun ke langit hingga bertemu dengan Nabi Musa as. Ketika bertemu 

Nabi Musa, terjadilah percakapan atau dialog antara Nabi Muhammad SAW 

dengan Nabi Musa as. 

Nabi Musa : "apa yang diperintahkan Tuhan kepadamu?" 

Nabi Muhammad : "shalat lima puluh kali sehari semalam." 

Nabi Musa                  : "sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup  

melakukannya, kembalilah kamu menemui 
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Tuhanmu, dan mintalah keringanan kepada-Nya 

demi umatmu." 

Kemudian Nabi Muhammad SAW naik lagi untuk menghadap Allah 

SWT. Nabi memohon keringanan agar kewajiban menjalankan shalat sehari 

semalam tersebut dikurangi. Allah SWT mengabulkan permohonan Nabi 

Muhammad SAW dengan mengurangi shalat, hingga menjadi empat puluh 

lima kali. 

Nabi Muhammad SAW turun ke langit menemui Nabi Musa as. 

Ternyata Nabi Musa menyarankan untuk meminta keringanan karena 

kewajiban shalat sebanyak itu terlalu berat bagi umat Nabi Muhammad. 

Begitu seterusnya, setiap menghadap Allah SWT. nabi Muhammad SAW. 

memohon keringanan,. Allah SWT mengabulkan segala permohonan Nabi 

Muhammad SAW. Dengan masing-masing mengurangi lima kewajiban 

shalat. Ketika kewajiban shalat itu menjadi lima kali sehari, Nabi Muhammad 

berkata kepada Nabi Musa as. "Aku sudah malu kepada Tuhan-ku. Aku sudah 

rela menerimanya (menjalankan shalat lima kali sehari semalam). 

Pada saat itu terdengar seruan dari Allah SWT. "Kewajiban dari-Ku 

telah kutetapkan dan telah kuringankan beban hamba-Ku". Demikianlah 

proses Nabi Muhammad SAW mendapat perintah menjalankan shalat wajib 

lima kali sehari semalam dari Allah SWT. secara langsung. Setelah menerima 
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kewajiban shalat lima waktu itu, Rasulullah kembali ke Masjidil Haram di 

Mekkah bersama malaikat Jibril.18 

 
[ 

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

1. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Menurut Slavin model STAD merupakan variasi pembelajaran 

kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah 

diadaptasi, telah digunakan dalam Matematika, IPA, IPS, bahasa inggris, 

teknik dan banyka subyek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa Gagasan utama di 

belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu 

satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika siswa 

menginginkan kelompok memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman 

sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong 

teman sekelompok untuk melakukan  yang terbaik, memperlihatkan norma-

norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.19 

Tipe STAD ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 

pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa siswa untuk saling 

                                             
18 Ibid 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,( Jakarta: 

PT   RajaGrafindo Persada, 2010), 215 
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memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 

mencapai prestasi yang maksimal.20  

2. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

a. Penyampaian tujuan motivasi 

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

b. Pembagian kelompok 

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) 

kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa atau etnik. 

c. Presentasi guru Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih 

dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 

tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. 

d. Kegiatan belajar dalam tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyampaikan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi.  Selama 

tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, 

dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri 

terpenting dari STAD.  

                                             
20 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik, (Yogyakarta:  PT Pustaka Pelajar, 2010), 74 
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e. Kuis (Evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap prestasi hasil kerja 

masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan 

tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa 

secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami 

bahan ajar tersebut. 

f. Penghargaan prestasi Tim 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Menghitung Skor Individu 

2) Menghitung Skor Kelompok 

3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok21 

3. Kelemahan dan kekurangan pembelajaran koopertaif tipe STAD 

Menurut  Jarolimek dan Parker (1993) mengatakan keunggulan yang 

diperoleh dalam pembelajaran ini adalah: 

1) Saling ketergantungan yang positif 

2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 

3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolahan kelas 
                                             

21  Ibid, 215 
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4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 

5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan 

guru, dan 

6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 

yang menyenangkan 

Kelemahan dari model pembelajaran cooperative learning adalah: 

1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 

memerlukan banyak tenaga, pemikiran dan waktu 

2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan 

dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 

3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topic 

permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan 

4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan 

siswa yang lain menjadi pasif.22 

 
E. Peningkatan Prestasi Belajar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD 

Terdapat dasar teoritis yang kuat untuk memprediksi bahwa metode 

metode pembelajaran koopertaif yang menggunakan tujuan kelompok dan 

tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian prestasi siswa, salah 
                                             

22 Isjoni, Cooperatif Learning, Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: PT. Alfabeta, 
2010), 24 
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satunya yaitu dengan metode STAD. Walaupun demikian, sangat penting untuk 

melakukan penilaian atas metode-metode kooperatif ini langsung di dalam kelas 

pada saat periode realistis pengajaran berlangsung, untuk menentukan apakah 

memang memberikan pengaruh pada ukuran pencapaian prestasi di sekolah. 

Pengaruh model pembelajaran tipe STAD ini secara konsisten terlihat positif 

dalam semua pelajaran, dengan hasil yang mengejutkan untuk mata pelajaran 

ejaan, dimana tiga kajian gagal menemukan perbedaan eksperimental-kontrol. 

Metode ini terbukti positif diterapkan pada siswa-siswa yang lebih tua dan lebih 

muda, dan pada para siswa di sekolah-sekolah dengan tipe yang berbeda. 

Menurut Slavin, peninjauan penelitian ini menggunakan bentuk-bentuk 

penyimpangan dari sintesis bukti terbaik. Kriteria prosedur penelitian literatur, 

metode statistik, dan studi inkluisi adalah sama pentingnya dengan yang 

digunakan dalam tinjauan sebelumnya mengenai penelitian terhadap penguasaan 

pembelajaran yang berdasarkan kelompok, kemampuan kelompok, dan 

pembelajaran kooperatif. Kriteria studi inkluisi sedikit diadaptasi pada 

karakteristik-karakteristik literatur pembelajaran kooperatif. Kriteria-kriteria 

tersebut adalah: 

1) Kriteria hubungan yang erat 

 

 Untuk masuk dalam peninjauan ini, pengkajian harus mengevaluasi 

bentuk-bentuk pembelajaran kooperatif di mana kelompok-kelompok kecil 

dari para siswa sekolah dasar dan menengah bekerja bersama untuk belajar. 
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2) Kriteria metodologis 

a. Pengkajian harus membandingkan pembelajaran kooperatif dengan 

kelompok-kelompok kontrol yang mempelajari materi yang sama. Dalam 

beberapa kajian para siswa pembelajaran kooperatif dapat saling 

membantu satu sama lain untuk mengerjakan tes yang diberikan sebagai 

pengukur hasil sementara para siswa yang belajar secara individualistis 

atau kompetitif tidak bisa melakukannya. 

b. Harus ada bukti bahwa kelompok-kelompok eksperimental dan kelompok 

kontrol sejak semula adalah setara. Kajian harus menggunakan pembagian 

siswa secara acak terhadap kondisi dan juga harus memperlihatkan bukti 

bahwa kelas-kelas tersebut pada awalnya memiliki standar deviasi sekitar 

50% antara satu sama lain serta menggunakan kontrol statistik untuk 

mengukur perbedaan hasil tes sebelum program. 

c. Durasi pengkajian harus memakan waktu setidaknya empat minggu. Ini 

disebabkan karena banyaknya materi yang tidak diikutsertakan. 

d. Ukuran pencapaian harus bisa menilai tujuan mengajar baik dalam kelas-

kelas eksperimental maupun kontrol. Apabila kelas-kelas eksperimental 

dan kontrol tidak mempelajari materi yang sama persis, maka standarisasi 

atau pengujian dengan dasar yang lebih luas harus digunakan untuk 

menilai pencapaian tujuan oleh seluruh kelas.23 

                                             
23 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung, PT Nusa 

Media, 2010), 41 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research) 

memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. 

Diimplementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru) 

mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan 

memecahkan masalah-masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian secara 

cermat mengamati pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya. 

Diimplementasikan dengan benar, artinya sesuai dengan kaidah-kaidah PTK. 

Upaya PTK diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar (Learning 

culture) di kalangan para guru. PTK menawarkan peluang sebagai strategi 

pengembangan kinerja sebab pendekatan penelitian ini menempatkan guru 

sebagai peneliti, agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif 

Mengacu pada penjelasan di atas, penelitian tindakan kelas dapat 

didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan  (action research) yang dilakukan 

oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif 

yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses 
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pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu 

siklus. 

Sedangkan menurut Rapoport dalam Hopkins mendefinisikan penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam mengatasi 

secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu 

pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang 

disepakati bersama. 

Melalui PTK guru dapat mengembangkan model-model mengajar yang 

bervariasi, pengelolaan kelas yang dinamis dan kondusif, serta penggunaan media 

dan sumber belajar yang tepat dan memadai. Dengan penerapan hasil-hasil PTK 

secara berkesinambungan diharapkan PBM di sekolah tidak kering dan 

membosankan serta menyenangkan siswa. Atau dengan istilah yang lebih populer 

adalah PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan).23 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa dilakukannya PTK adalah 

dalam rangka guru bersedia untuk mengintropeksi, bercermin, merefleksi, atau 

mengevaluasi dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai seorang pengajar 

diharapkan cukup profesional untuk selanjutnya, diharapkan dari peningkatan 

kemampuan diri tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas anak 

didiknya, baik dalam aspek penalaran, keterampilan, pengetahuan hubungan 

                                                 
23Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008) 46. 
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sosial maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi 

dewasa. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (classroom action research). Adapun jenis tindakan yang diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD terhadap materi 

Peristiwa Isra' Mi'raj  

2. Kerjasama siswa dalam mengkomunikasikan hasil belajar 

3. Keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 

Taggart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 

(pengamatan), dan reflection (refleksi).24 Langkah pada siklus berikutnya adalah 

perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum 

masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 

permasalahan.  

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian tindakan 

kelas yang meliputi komponen-komponen : 

1. Perencanaan 

Menyusun rancangan tindakan (planning), dalam tahap ini peneliti 

menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana 
                                                 

24 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 16. 
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tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan 

secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses yang dijalankan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Tindakan (acting), tahap ini merupakan implementasi atau 

penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. 

3. Pengamatan 

Yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam tahap ini, 

guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar 

memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 

dilakukan. Dalam tahap ini guru berusaha untuk menemukan hal-hal yang 

sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan 

secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki.25 

Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 
                                                 

25Ibid, 17. 
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Gambar 3.1 Prosedur PTK model Kemmis dan Mc. Taggart 

 

B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut : 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian atau lokasi PTK ini dilakukan di SD Darul Ulum 

Bungurasih Sidoarjo untuk mata pelajaran SKI kelas IV. 

 

Identifikasi 
Masalah 

SIKLUS 
I

SIKLUS 
II

Perencanaan 
ulang 

Observasi 
(observing) 

Refleksi 
(reflecting) 

Perencanaan  
(planning) 

Tindakan 
(acting) 

Dan seterusnya 
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b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester genap, 

yaitu pada bulan April sampai dengan bulan Mei semester genap tahun 

pelajaran 2010/2011. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender 

akademik Madrasah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang 

membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. 

c. Siklus PTK 

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat 

peningkatan prestasi belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD siswa kelas IV dalam mengikuti mata pelajaran SKI. Setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

2. Subyek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 

2010/ 2011 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa, terdiri dari 12  laki – laki 

dan 14 perempuan. 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa hasil belajar 

siswanya masih perlu ditingkatkan. Selain itu pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD belum pernah 

dilaksanakan di sekolah tersebut  
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C. Variabel Yang Diselidiki 

 Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan prestasi 

belajar dengan  model pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD terhadap materi 

peristiwa isra' mi'raj siswa kelas IV. Di samping variabel tersebut masih ada 

beberapa variabel yang lain yaitu : 

1. Variable Input : Siswa kelas IV SD Darul Ulum Bungurasih 

2. Variable Proses : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

STAD 

3. Variable Out put   : Prestasi belajar siswa tentang  peristiwa isra' mi'raj 

 
D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa 

1. Rencana Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, mata pelajaran 

SKI, pokok bahasan Peristiwa Isra' Mi'raj dengan harapan adanya peningkatan 

prestasi belajar siswa. Dalam perencanaan penelitian dilakukan kegiatan 

antara lain : 

a. Persiapan pelaksanaan PTK 

b. Persiapan partisipan 

1) Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan 
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2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan 

penelitian dan job discription 

a) Penyusunan instrumen dan skenario penelitian 

b) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian 

d.  Menyusun rencana tindakan 

tindakan yang akan diberikan adalah berupa model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD, dan bidang pengembangan yang diharapkan dapat 

meningkat adalah aspek Afektif, kognitif dan psikomotorik, diantara 

aspeknya meliputi mengolah perolehan belajar.  

2. Pelaksanaan Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan 

kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis dan 

Tagart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan siklus berikutnya. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, pada masing-masing siklus 

terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

b. Pelaksanaan Tindakan 

c. Pengamatan/Observasi 

d. Refleksi 

1) Siklus I 

a.  Perencanaan 
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Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi dan 

analisis bersama antara peneliti dan teman sejawat terhadap hasil 

belajar siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah.Dari hasil tersebut di atas 

peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1). Menyusun RPP siklus I yang difokuskan pada perencanaan 

langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan yang 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran. Dalam rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 

2). Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan 

digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran 

3). Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu : 

a). Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan 

penugasan. 

b). Lembar tes akhir pembelajaran 

4). Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan 

materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup. 

5). Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila 

85% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 65. 
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b. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan siklus I peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah 

di rencanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut: 

1. Guru mengorientasikan siswa pada masalah yang harus 

dipecahkan.  

2. Guru memberikan gambaran tentang peristiwa isra' mi'raj dan 

siswa mengamatinya. 

3. Guru mengorganisasikan siswa menjadi 4 kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 6-7 siswa. Mendiskusikan tentang 

materi isra' mi'raj 

4. Masing-masing perwakilan kelompok maju ke depan untuk 

mendemonstrasikan hasil disukusi dari kelompoknya  

5. Guru mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan. 

6. Guru memberikan penguatan tentang materi yang sudah dibahas 

yakni materi isra' mi'raj. 

7. Membagikan lembar evaluasi 

c. Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini peneliti bersama teman sejawat melakukan 

pengumpulan data proses dan hasil belajar, untuk selanjutnya diolah, 
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dianalisis, dan diinterpretasi. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah: 

1). Tes evaluasi akhir pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebagai patokan untuk mengukur kemampuan siswa dan 

ketuntasan belajar siswa dalam menguasai materi. Instrumen ini 

dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada teman 

sejawat yang bersangkutan. Tes evaluasi digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. 

Tes ini dilakukan di akhir pembelajaran. 

2). Lembar pengamatan saat pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Serta digunakan untuk mengetahui 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Angket ini diisi oleh 

peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi  

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan refleksi 

diri apakah peristiwa isra' mi'raj dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi 

belajar pada siswa kelas IV semester genap di SD Darul Ulum 
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Bungurasih. Dari hasil tersebut guru merancang tindakan untuk siklus 

yang ke dua 

 

Tabel 2.1. Kegiatan Siklus I 

No Perencanaan Pelaksanaan 
Pengumpulan 

Data 
Refleksi 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

- Menyusun 

Rencana 

Perbaikan 

Pembelajaran 

- Merencanakan 

bahan ajar, dan 

LKS. 

- Menyusun  

lembar penilaian 

Pengamatan, 

angket respon 

siswa, dan 

lembar tes akhir. 

- Merencanakan 

kriteria 

-  Menjelaskan 

materi dengan 

menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

STAD 

- Terjadinya 

interaksi antara 

guru dan siswa 

(tanya jawab) 

- Menugaskan 

siswa secara 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

- Mengamati guru 

dalam 

melaksanakan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

STAD 

- Mengamati 

perilaku siswa 

saat 

mengerjakan 

soal latihan baik 

secara kelompok 

maupun individu 

- Mengetahui 

pendapat dan 

komentar siswa 

- Mencatat hasil 

observasi 

- Mengevaluasi 

hasil 

observasi 

- Menganalisis 

hasil 

pembelajaran 

- Memperbaiki 

kekurangan-

kekurangan 

untuk siklus 

berikutnya 
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keberhasilan 

perbaikan 

pembelajaran 

soal latihan  

- Membimbing 

siswa baik 

kelompok maupun 

individu dalam 

mengerjakan soal 

latihan 

-  salah satu 

perwakilan 

kelompok untuk 

memaparkan hasil 

pekerjaannya  

- Membahas dan 

memberikan 

pemantapan 

materi 

- Menarik 

kesimpulan 

- Membagikan 

lembar evaluasi 

- Memberi tugas PR

terhadap 

pembelajaran 

- Mengamati 

penguasaan 

masing-masing 

siswa terhadap 

materi 
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2) Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan 

analisis bersama antara peneliti dan teman sejawat terhadap prestasi 

belajar siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah. 

Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1). Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus II 

dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan 

siklus I. 

2). Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan 

digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran 

3). Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu : 

a). Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan 

penugasan. 

b). Lembar tes akhir pembelajaran 

4). Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan 

materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, penutup. 
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b. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang telah 

di rencanakan di dalam RPP yaitu Guru melaksanakan pembelajaran 

tentang peristiwa isra' mi'raj dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD berdasarkan rencana 

pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama. 

c. Pengamatan/Obserasi 

 Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan 

terhadap aktifitas pembelajaran model kooperatif tipe STAD seperti 

pada siklus pertama  

d. Refleksi  

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus 

kedua seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe 

STAD terhadap prestasi belajar siswa materi isra' mi'raj mata pelajaran 

SD Darul Ulum Bungurasih Sidoarjo 
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Tabel 2.2. Kegiatan Siklus II 

No Perencanaan Pelaksanaan 
Pengumpulan 

Data 
Refleksi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

- Menyusun 

Rencana 

Perbaikan 

Pembelajaran 

dengan 

memadukan 

hasil refleksi I 

supaya siklus II 

lebih efektif 

- Merencanakan 

bahan ajar, dan 

LKS. 

- Menyusun  

lembar penilaian 

pengamatan, 

angket respon 

siswa, dan 

lembar tes akhir. 

-  Menjelaskan 

materi dengan 

menggunakan 

model Kooperatif 

tipe STAD 

- Terjadinya 

interaksi antara 

guru dan siswa 

(tanya jawab) 

- Menugaskan 

siswa secara 

kelompok untuk 

mendiskrisikan 

materi Isra' Mi'raj  

- Membimbing 

siswa untuk 

memahami 

peristiwa Isra' 

- Mengamati 

guru dalam 

model 

pembelajaran 

Kooperatif tipe 

STAD 

 - Mengamati 

perilaku siswa 

saat  

mendiskusikan 

peristiwa Isra' 

Mi'raj 

- Mengetahui 

pendapat dan 

komentar siswa 

terhadap 

pembelajaran 

- Mengamati 

- Mencatat hasil 

observasi 

- Mengevaluasi 

hasil obeservasi 

- Menganalisis hasil 

pembelajaran 

- Memperbaiki 

kekurangan-

kekurangan untuk 

siklus berikutnya 
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4 - Merencanakan 

kriteria 

keberhasilan 

perbaikan 

pembelajaran 

Mi'raj dengan baik 

-  salah satu 

Perwakilan 

kelompok 

mendemonstrasika

n di depan kelas 

- Membahas dan 

memberikan 

pemantapan 

materi 

- Menarik 

kesimpulan 

- Membagikan 

lembar evaluasi 

- Memberi tugas PR

penguasaan 

masing-masing 

siswa terhadap 

materi yang 

telah 

disampaikan 

 
E.  Data dan Cara Pengumpulannya 

1.  Sumber Data 

Sumber data dalam PTK ini adalah : 

a. Siswa 

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman siswa selama proses 

kegiatan belajar mengajar  
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b. Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD dan prestasi belajar siswa dalam  proses 

pembelajaran 

c. Teman sejawat/ kolaborator 

Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk 

melihat implementasi PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa 

maupun guru26 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan semaksimal 

mungkin agar bisa mendapatkan data yang benar-benar valid, maka peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

1) Observasi 

Adalah proses pengamatan atau pengindraan langsung terhadap 

kondisi, situasi, proses, dan perilaku disaat proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) dan 

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD yang 

dilaksanakan guru dan peneliti. 

 

 
                                                 

26 Ibid, 279 
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Hal-hal yang diamati meliputi : 

a) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

b) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Terdapat dua lembar 

pengamatan yang digunakan yaitu, lembar pengamatan yang 

Afektif dan psikomotor. Lembar pengamatan ini diisi ketika prses 

KBM berlangsung. 

2) Lembar pengamatan (Penilaian Afektif dan Psikomotor) dalam 

kelompok 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam kelompok 

dilaksanakan  untuk memberikan penilaian afektif pada siswa dalam 

kelompok pengamatan ini dilaksanakan pada saat siswa belajar dalam 

kelompok. Pada kegiatan pembelajaran terdapat dua hal yang diamati 

meliputi penilaian afektif dan psikomotor. Aspek yang diamati untuk 

diberikan penilaian afektif terhadap aktivitas siswa dalam kelompok 

kecil meliputi: 

a) Keaktifan dalam kelompok 

b) Antusias 

c) Kekompakan 

d) Disiplin 

e) Kreatifitas 
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Sedangkan penilaian psikomotor siswa adalah, kekompakan 

dalam mendiskusikan materi dalam masing-masing kelompok. 

3) Tes hasil belajar 

Pengambilan data dengan cara tes prestasi belajar yaitu 

menghendaki jawaban atas prestasi belajar siswa pada saat diterapkan 

model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Dalam menggunakan tes, 

peneliti menggunakan instrumen berupa seperangkat soal – soal tes. 

Tes tertulis dapat dibagi dua yaitu : 

a) Pre tes 

Pre tes dilakukan sebelum siswa melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 

Pre tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan 

pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan disampaikan. 

b) Post tes 

Post tes diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa 

tentang materi yang telah disampaikan. 

Dalam melaksanakan tes tulis ini peneliti menggunakan 

evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran yakni 

menggunakan Post Tes. 
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4) Dokumentasi  

 Dokumen adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang isinya 

terdiri dari  penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut. 

Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto. Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data. 

Pada penelitian ini data yang didapatkan itu belum berarti apa-apa 

sebab data tersebut masih merupakan data mentah. Untuk itu diperlukan 

teknik menganalisa data agar bisa ditafsirkan hasilnya sesuai dengan rumusan 

masalah. Dalam penelitian ini digunakan penafsiran skor acuan kriteria 

(Criterion Referensi Test). 

 

F.  Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga 

dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu : 

1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisa secara deskriptif. 

Misalnya mencari nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar, dll. 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk 
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∑
∑=

N
X

X

mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.27 

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar 

siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya, dilakukan 

dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap akhir siklus. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut : 

a. Penilaian Tugas dan Tes 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai 

rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus : 

 

 

Keterangan :    X   = Nilai rata-rata 

      Σ X = Jumlah semua nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti 

menganggap bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dikatakan 

berhasil dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami 

peristiwa isra' mi'raj, jika siswa mampu melakukan mendiskripsikan tentang 
                                                 

27 Ibid, 128. 
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isra' mi'raj dan memenuhi prestasi belajar yaitu 85% atau dengan nilai 

minimal  70.28 Untuk menghitung prosentase prestasi belajar digunakan rumus 

sebagai berikut: 

  

P = Prosentase yang akan dicari 

f =  Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh 

N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya 

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan kedalam 

bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan kriteria standar penilaian 

madrasah ibtida’iyah sebagai berikut : 

90 – 100 : Sangat baik 

70 – 89 : Baik 

50 – 69 : Cukup baik 

0 – 49  : Tidak baik 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

                                                 
28 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131 
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PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara 

mengukurnya).29  

 Melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan yang ada, 

peningkatan prestasi  belajar siswa, maka dipergunakan indikator sebagai berikut:  

1. Siswa 

a. Tes   : rata-rata nilai tes siswa (pre tes dan post tes). 

b. Observasi   : keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

2. Guru 

a. Dokumentasi : kehadiran siswa 

b. Observasi   : hasil observasi 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Dalam hal 

ini yang menjadi kolaborator (guru yang bersangkutan) adalah guru mata 

pelajaran SKI kelas IV yaitu bapak Drs. Misbahul Munir. Selain menjadi 

kolaborator, guru juga berperan sebagai observator bersama – sama dengan 

peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggungjawab 

penuh penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat secara penuh 

dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap 

mampu memenuhi  hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.  
                                                 

29 Ibid, 127. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 

pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, sebagaimana pemaparan 

berikut ini: 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di kelas IV terdiri dari 26 siswa 

pada hari Kamis, 19 Mei 2011 jam pelajaran pertama dan kedua dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Siklus I merupakan proses pembelajaran SKI dengan pokok 

bahasan peristiwa isra' mi'raj dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari RPP, LKS, soal tes formatif, instrument kegiatan guru 

dan siswa, instrument penelitian, serta alat-alat pengajaran yang 

mendukung. 
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b. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus I 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dilakukan sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan diawali guru dengan mengkondisikan siswa agar siap 

dalam mengikuti kegiatan belaj ar mengajar, karena saat akan 

dilangsungkan kegiatan belajar mengajar masih terlihat beberapa siswa 

yang ramai. Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa tentang 

kegunaan materi yang akan dipelajari, yakni memahami peristiwa isra' 

mi'raj. Selain itu, untuk mengukur kemampuan siswa, guru melakukan 

tanya jawab mengenai materi peristiwa isra' mi'raj. Hanya ada beberapa 

siswa yang berani menjawab dengan lantang meski kurang benar, 

sedangkan yang lainnya tidak menjawab karena malu, tidak berani dan 

kurang percaya diri serta ada juga yang kurang memahami pertanyaan 

dari guru. 

Pada waktu pembelajaran inti, guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan media yang telah disiapkan tentang cara memahami 

peristiwa isra' mi'raj tersebut. Hanya ada beberapa siswa yang 

mendengarkan penjelasan dari guru, sedangkan siswa yang lainnya masih 

ada yang bercanda, mengobrol dengan teman lainnya, mengganggu teman 

yang lain, Kegiatan selanjutnya adalah diskusi kelompok. Guru 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok. Dari jumlah siswa kelas IV 

terdapat 26 siswa dibagi kedalam 5 kelompok yang heterogen, yang mana 
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4 kelompok terdiri 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 6 siswa yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan, yang memiliki kemampuan 

akademik yang beragam serta berasal dari latar belakang keluarga yang 

berbeda. Selain itu, guru juga memberikan petunjuk-petunjuk yang akan 

dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Petunjuk tersebut antara lain apa saja yang akan dikerjakan siswa 

dalam kelompok, yakni setiap siswa harus berdiskusi dan bekerjasama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada 

lembar kerja dan bagi anggota kelompok yang mampu atau lebih pandai 

diharapkan membantu anggotanya yang kurang mampu. Setelah 

pekerjaan selesai, ketua kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. Guru juga menginformasikan adanya tes diakhir 

pertemuan dan adanya penghargaan (reward) bagi kelompok dan siswa 

yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan diskusi berjalan dengan cukup baik, akan tetapi siswa 

yang pandai masih mendominasi jalannya diskusi. Selama diskusi guru 

berkeliling melakukan bimbingan kepada siswa/kelompok yang 

mengalami kesulitan, Setelah diskusi selesai dilakukan, perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Dari lima kelompok  yang 

tersebut, presentasi hasil diskusi dilakukan oleh masing-masing kelompok 

secara bergantian. 
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c. Refleksi siklus I 

Adapun hasil diskusi yang diperoleh dari siklus I adalah sebagai 

berikut. Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I adalah : 

1. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas guru, dalam kegiatan 

pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 69,44% berada 

dalam kategori cukup baik. Ini berarti bahwa kreteria keberhasilan 

aktifitas guru  SKI dalam pembelajaran pada siklus I belum tercapai. 

2. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran telah mencapai kreteria keberhasilan 57,5 %. Berada 

dalam kategori cukup baik. Ini berarti bahwa kreteria keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran dalam siklus I belum tercapi. 

3. Ada beberapa anak yang masih kesulitan dalam memahami peristiwa  

isra’ mi’raj. Dalam pelaksanaan diskusi (dalam kelompok) masih 

didominasi oleh anak-anak yang memiliki kemampuan tinggi, 

sehingga perlu adanya bimbingan secara individu bagi semua siswa 

dan khususnya bagi semua siswa yang berkemampuan rendah. 

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti 

bersama guru SKI menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama 

siklus I belum berhasil dengan baik, untuk itu perlu ditingkatkan dan 

diulang pada tindakan siklus II. 
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2. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan siklus II 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di kelas IV terdiri dari 26 siswa 

pada hari Kamis, 26 Mei 2011 jam pelajaran pertama dan kedua dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Perencanaan pada siklus II berdasarkan pada perencanaan yang 

terdapat pada siklus I. Pada siklus II peneliti lebih meningkatkan kegiatan 

pembelajaran dari apa yang telah dilakukan pada siklus I. 

Pada siklus ini peneliti merencanakan bahwa dalam pembahasan 

pokok bahasan peristiwa isra’ mi’raj menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV SD Darul Ulum Bungurasih, 

sebagian besar belum memahami tentang terjadinya peristiwa isra’ mi’raj. 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari RPP, LKS, soal tes formatif, instrument kegiatan guru 

dan siswa, instrument penelitian, serta alat-alat pengajaran yang 

mendukung. 

 

b. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus II 

Pada kegiatan inti diawali dengan penjelasan secara umum dari 

guru tentang cara penyelesaian soal cerita yang melibatkan peristiwa isra' 

mi'raj. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan diskusi kelompok 

dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang akan lebih memperkaya 
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pengetahuan pembelajaran dan pengalaman bagi siswa saat belajar 

bersama kelompoknya. Pembagian kelompok pada siklus II sama dengan 

pembagian kelompok pada siklus I. Yang mana dalam siklus II kelas 

dibagi kedalam 5 kelompok yang heterogen, yang mana 4 kelompok 

terdiri 5 siswa dan 1 kelompok terdiri dari 6 siswa yang terdiri dari laki-

laki dan perempuan, yang memiliki kemampuan akademik yang beragam 

serta berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda. 

Pelaksanaan diskusi berjalan dengan sangat baik, hal ini 

dikarenakan banyak siswa yang memahami langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selama diskusi, guru juga lebih 

intensif berkeliling memberikan bimbingan kepada siswa atau kelompok 

yang benar-benar mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya. 

Presentasi hasil diskusi kelompok dilakukan dengan cara guru 

mempersilahkan kelompok yang bersedia secara sukarela untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan agar mengacungkan jarinya. 

Semua kelompok sangat antusias, karena keterbatasan waktu, guru hanya 

memilih 3 kelompok yang tercepat, yakni kelompok satu, kelompok dua, 

kelompok tiga. Aktivitas siswa pada saat presentasi siklus II juga 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa 

siswa yang menanggapi kelompok yang melakukan presentasi. Adapun 

kelompok yang dapat mempresentasikan dengan baik dan menyelesaikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 

tugasnya dengan baik serta berhak mendapatkan penghargaan pada siklus 

II  adalah kelompok dua dan tiga. 

c. Refleksi siklus II 

1. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas guru dalam 

mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang 

mengarah pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD, telah 

mencapai kriteria keberhasilan 87,5 % berada dalam kategori baik. Ini 

berarti bahwa kriteria keberhasilan aktifitas guru  SKI dalam 

pembelajaran pada siklus II telah berhasil dengan baik. 

2. Aktivitas siswa dalam PBM sudah mengarah ke model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD secara lebih baik. Siswa mampu membangun 

kerjasama dalam kelompok untuk memahami materi yang diberikan 

oleh guru. 

3. Hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran telah mencapai kriteria keberhasilan 90 %. Berada dalam 

katagori sangat baik. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran dalam siklus II telah berhasil dengan baik. 

4. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ditemukan lagi 

adanya siswa yang masih kesulitan dalam memahami peristiwa isra’ 

mi’raj. Dalam melaksanakan diskusi (dalam kelompok) semua anak 

sudah memiliki kemampuan yang sama, sehingga tidak perlu lagi 

adanya bimbingan secara individu bagi semua siswa. 
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5. Dari hasil penelitian, setelah siswa mendapatkan materi peristiwa isra’ 

mi’raj dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, ada hikmah yang dapat diambil dari peristiwa isra’ mi’raj 

tersebut. 

6. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD ternyata membawa 

dampak positif  terhadap aktifitas belajar siswa terutama dalam 

memahami peristiwa isra’ mi’raj 

7. Siswa semakin akrab dan sudah berani bertanya kepada teman  

kelompoknya atau gurunya apabila ada hal-hal yang belum dimengerti. 

8. Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama 

guru SKI menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama siklus II 

sudah berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu lagi diulang pada 

tindakan siklus yang ke tiga.  
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B. Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi 

a. Aktifitas Siswa 

Tabel 4.1 
Data Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

Selama Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Siklus I Siklus II No Indikator Penelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Siswa tertib pada  waktu 
pelajaran akan dimulai. 

  √     √ 

2. Siswa siap dengan buku atau 
kelengkapan alat belajar. 

 √     √  

3. Mendengar dan memperhatikan 
penjelasan guru atau sesama 
siswa (interaksi dalam 
pembelajaran). 

 √      √ 

4. Siswa tanggap dengan apa yang 
diperintahkan guru. 

 √      √ 

5. Siswa dapat berdiskusi dengan 
baik ketika dalam kelompok. 

 √      √ 

6. Siswa dapat menjelaskan materi 
dengan baik ketika dalam 
kelompok. 

 √     √  

7. Siswa antusias dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 

  √     √ 

8. Siswa aktif mengajukan 
pertanyaan. 

 √     √  

9. Pertanyaan siswa memiliki bobot 
yang tinggi. 

 √     √  
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10. Jika diberi pekerjaan rumah atau 
tugas oleh guru, siswa 
mengerjakan dengan sungguh – 
sungguh. 

  √     √ 

Jumlah 
23 36 

Rata-rata 
2,3 3,6 

Prosentase (%) 
57,5 90 

 
Keterangan : 
4  =  Sangat Baik 
3  =  Baik 
2 =  Cukup 
1 =  Kurang 

 
Dari hasil observasi skilus I yang dilakukan oleh peneliti terhadap  

akatifitas belajar siswa jumlah skor yang diperoleh 23 dan skor 

maksimalnya adalah 40. dengan demikian hasil prosentase skor adalah 

57,5 %, yang berarti aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berada 

dalam kategori cukup 

Dari hasil observasi siklus II yang dilakukan oleh peneliti terhadap  

akatifitas belajar siswa jumlah skor yang diperoleh 45 dan skor 

maksimalnya adalah 48. Dengan demikian hasil prosentase skor adalah 

93,75 %, yang berarti aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berada dalam kategori sangat baik. Dalam proses pembelajaran 

berlangsung siswa lebih aktif mendengarkan penjelasan guru, 
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mengerjakan tugas yang diberikan, dan berinteraksi dengan teman 

lainnya. Pada siklus kedua, aktifitas siswa mengalami peningkatan 

dimana indikator penilaian semuanya dilakukan dengan baik dan berada 

pada kualifikasi baik dan sangat baik. 

b. Aktifitas Guru 

Tabel 4.2 
Data Hasil Observasi Aktifitas Guru 

Selama Proses Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Siklus I Siklus II No Indikator Penilaian 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
  √     √

2. Guru menyampaikan apersepsi 
berupa motivasi yang tepat dengan 
mengaitkan materi pelajaran yang 
diajarkan sesuai dengan kompetensi 
dasar yang diharapkan. 

  √    √  

3. Penjelasan materi yang sistematis 
dan runtut. 

 √      √

4. Penggunaan suara yang lantang dan 
jelas. 

  √     √

5. gaya guru dalam mengajar.   √    √  
6. Perhatian guru menyeluruh untuk 

semua siswa. 
  √    √  

7. Pengelolaan kelas.  √     √  
8. Penampilan guru yang rapi dan 

mengesankan. 
  √     √

9. Pertanyaan guru diajukan keseluruh 
kelas. 

  √    √  

10. Pertanyaan guru jelas, terarah dan 
tidak membingungkan siswa. 

  √     √

11. Pertanyaan guru sesuai dengan 
konteks pembelajaran. 

  √    √  

12. Guru memberikan penguatan yang 
tepat kepada siswa. 

 √     √  

13. Guru memberikan tugas perorangan.   √     √
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14. Guru memeriksa hasil kerja siswa.  √     √  
15. Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa. 
  √     √

16. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. 

  √     √

17. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok/ siswa yang 
berprestasi. 

  √     √

18. Guru bersama siswa membuat 
rangkuman materi di akhir 
pembelajaran. 

  √    √  

Jumlah 50 63 
Rata-rata 2,78 3,5 
Persentase (%) 69,44 87,5 
Keterangan : 
4  =  Sangat Baik 
3  =  Baik 
2  =  Cukup 
1  =  Kurang 

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada 

siklus I masih tergolong rendah dengan perolehan skor 50 atau 69,44%, 

sedangkan skor idealnya adalah 72. Ini belum sesuai dengan harapan karena 

indikator keberhasilan tercapai bila aktivitas guru mencapai 85%. Hal ini 

terjadi karena lebih banyak berdiri di depan kelas dan kurang memberikan 

pengarahan kepada siswa bagaimana melakukan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada 

siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan dengan perolehan skor 63 

atau 87,5%, sedangkan skor idealnya adalah 72. Ini belum sesuai dengan 

harapan karena indikator keberhasilan tercapai bila aktivitas guru mencapai 
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85%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Hasil Belajar (Tes) 

Tahap penyajian data hasil belajar materi haji mata pelajaran Fikih 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD setelah 

dilakukan pengumpulan data sesuai prosedur, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data hasil penelitian sesuai dengan tes yang dilakukan. 

Tabel 4.3 
Nilai Evaluasi Siklus I dan II Siswa Kelas IV SD Darul Ulum Bungurasih  

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
 

Nilai 
Siklus I Siklus II No. Nama Siswa 

Pre tes Post tes Post tes 
1 Abdul Aziz 60 70 90
2 Adinda Mayangsari 60 60 80
3 Aldi Priyanto 52 60 80
4 Ali Akbar 52 50 75
5 Amalia Laila 68 70 95
6 Angga Maulana Rahma 60 70 80
7 Azurvida Nathalia Tasyahda 60 70 80
8 Dewi Anjas Sekar Taji 52 50 80
9 Dian ma'rufa 60 60 75
10 Dimas Riyanda Putra 68 70 85
11 Fauziah Novianti 68 50 70
12 Indar Mugi Lestari 60 70 70
13 Ivang Ananta 64 70 85
14 Kavita Qomariyah 52 40 75
15 M. Syarifudin Fernanda  60 50 80
16 Moh. Anas Hidayatulloh 52 50 60
17 Moh. Ridho Haikal Fikri 60 60 85
18 Moh. Arif Rahmatulloh 64 70 80
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19 Moh. Azhar Falachi 52 50 60
20 Nabilah Rizki Amalia 60 60 75
21 Ni'matul Muzeiyadah 68 60 80
22 Rafli Muhammad Firdaus 60 50 75
23 Roudhotul Jannah 64 70 80
24 Sasha Maulidia 68 70 90
25 Tasya Khoirunnisa 64 70 85
26 Yazz Daniar Izzah Salsabilah 68 70 80
Jumlah Nilai 1688 1590 2050
Rata - rata Kelas 54 61,15 78,84
Prosentase Ketuntasan ---- 46,15% 92,30%

 

 Untuk menghitung rata – rata kelas digunakan rumus : 

 

 

Keterangan : 

X  = Rata – rata (mean) 

∑x = Jumlah seluruh nilai 

N  = Banyaknya subjek (siswa) 

Jadi, rata – rata untuk post tes pada siklus I adalah 

 

                  
26

1590
=X  

                 15,61=X  (Cukup Baik) 

Sedangkan rata – rata untuk post tes pada siklus II adalah 
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26

2050
=X  

                  84,78=X  (Baik) 

 Untuk menghitung prosentase prestasi belajar digunakan rumus : 

 

Keterangan : 

P = Prosentase yang akan dicari 

f  = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa 

Jadi, prosentase ketuntasan pada siklus I adalah 

 

                 %100
26
12 xP =  

                 %15,46=P  (Belum baik) 

Sedangkan prosentase prestasi belajar pada siklus II adalah 

 

%100
26
24 xP =  

                  %30,92=P  (baik) 
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Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa pada siklus I rata – rata kelas 

cukup baik dengan angka 61,15 dan prosentase kelulusannya mencapai 

46,15%, besarnya prosentase ini masih belum dikatakan tuntas karena standar 

ketuntasan seperti yang dijelaskan sebelumnya adalah mencapai 85%. Pada 

siklus II nilai rata – rata siswa meningkat menjadi 78,84 atau dapat 

dikategorikan baik, begitu juga dengan prosentase prestasi belajar mencapai 

92,30% dan angka tersebut termasuk kategori baik. 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah 

dilakukan selama dua siklus, diperoleh beberapa temuan hasil tindakan sebagai 

berikut: 

1. Hasil yang diperoleh menunjukkan penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berjalan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklus. 

Pada siklus pertama, penerapan pembelajaran tersebut memberikan motivasi 

yang baik. Dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan pemahaman 

tentang peristiwa isra' mi'raj. Siswa bisa mengingat awal mula peristiwa isra' 

mi'raj terjadi, mereka lebih mudah mendeskripsikan tentang materi tersebut. 

Pada siklus kedua, aktivitas siswa pada saat presentasi juga mengalami 

peningkatan. Para siswa mulai berani mengungkapkan jawabannya sendiri-

sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang menanggapi 

kelompok yang melakukan presentasi.  
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2. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa: 

a. Dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa 

yang mengalami peningkatan, aktivitas guru meningkat dari skor 

perolehan pada siklus I 69,44%, dan pada siklus II menjadi 87,5%. 

Aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan pada siklus I 57,5%, dan 

pada siklus II menjadi 90%. 

b. Prestasi belajar siswa melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki dampak 

positif terhadap pemahaman tentang peristiwa isra’ mi’raj  siswa kelas IV 

SD Darul Ulum Bungurasih. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari 

siklus I dan siklus II) yaitu masing-masing 46,15% dan 92,30%. Pada 

siklus II prestasi belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

Dengan meningkatnya prestasi belajar siswa dapat diartikan bahwa 

pembelajaran SKI pokok bahasan peristiwa isra’ mi’raj dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV SD Darul Ulum 

Bungurasih telah berhasil karena telah mencapai indikator penelitian yang telah 

ditentukan.  
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